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Abstract

East Kotawaringin still has a high stunting rate in Central Kalimantan in 2022. Bukit Raya Village is one of the
villages in the Cempaga Hulu District, East Kotawaringin Regency. In addition to the problem of stunting in the
East Kotawaringin Regency area, that there are still cases of diarrhea in toddlers and acute respiratory disease with
complaints of coughing. Therefore, it is necessary to hold activities to strengthen public knowledge regarding the
relationship between infectious diseases (diarrhea and acute respiratory infections) with stunting and to improve
skills in making materials to support clean and healthy behavior in the form of hand sanitizers/liquid soap with
kecombrang as the basic ingredient. This strengthening activity was carried out in the village of Bukit Raya,
involving 30 participants and attended by local village officials with counseling and training method. The results
of the activity evaluation showed an increase in knowledge about infectious diseases related to diarrhea and acute
respiratory infections, their prevention, and their relationship to stunting. In addition, there was also an increase in

the participants' knowledge and skills in making kecombrang-based hand sanitizer.
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Pendahuluan

Kabupaten = Kotawaringin ~ Timur
(Kotim) adalah salah satu kabupaten di
Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia.
Kabupaten ini secara terletak di antara
111°0°50” - 113°0°46” BT dan 0°23’14”-
3°32°54” LS. Berpenduduk sebanyak
373.842 jiwa (Sensus, 2010) dan luas
wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur
adalah 16.496 km?2. Kotawaringin Timur
terdiri dari 17 kecamatan, 17 kelurahan, dan
168 desa. Kecamatan Cempaga Hulu terdiri
dari 11 desa. Untuk wilayah pengabdian,
Kecamatan Cempaga Hulu termasuk dalam
wilayah Puskesmas Pundu. Desa Bukit Raya
salah satu desa yang masuk wilayah
Kecamatan Cempaga Hulu Kabupaten
Kotawaringin Timur yang terletak + 52 Km
dari ibukota kabupaten. Desa Bukit Raya
sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Pelantaran dan Desa Keruing, sebelah

Selatan berbatasan dengan Desa Rubung
Buyung (Kecamatan Cempaga), sebelah
Barat berbatasan dengan Desa Tehang
(Kecamatan Parenggean), dan sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Parit dan
Desa Sudan.

Berdasarkan data riset kesehatan dasar
(Riskesdas) dan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI), prevalensi stunting Kotim pada
Tahun 2020 mencapai 48,84%, dan turun di
2021 menjadi 32,5%. Sedangkan menurut
data elektronik-pencatatan dan pelaporan
gizi berbasis masyarakat (e-PPGBM) Tahun
2020 sebesar 26,5% dan turun menjadi 23,2
persen di Tahun 2021. Tahun 2022, angka
stunting di  Kotawaringin Timur sesuai
dengan SSGl, yaitu 27,9%, walaupun terjadi
penerunan, tetapi masih jauh diatas rata-rata
nasional yaitu 21,6% dan rata-rata Provinsi
Kalimantan Tengah, yaitu 26,9% (SSGI,
2022).
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Selain permasalahan stunting, yang
menjadi permasalahan mitra yaitu masih
terdapat kasus diare pada Tahun 2018 di
Kotim, terutama di wilayah Kecamatan
Cempaga Hulu yaitu sebanyak 500 kasus
dengan 262 kasus adalah diare pada balita.
Pada Tahun 2019 mengalami peningkatan
kasus menjadi 863 kasus dengan 268 kasus
pada balita. Pada Tahun 2020 juga
mengalami peningkatan kasus pada balita
yaitu 347 kasus. Jumlah kunjungan balita
batuk atau kesukaran bernafas sebanyak 167
kunjungan. Tidak ada kasus pneumonia
berat ditemukan (Profil Kesehatan KOTIM
2021)

Walaupun penanganan stunting di
lokus desa/kelurahan itu dilakukan secara
komprehensif dengan melibatkan
pemerintah pusat, pemerintah daerah dan
semua Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
tetapi dari data menunjukkan bahwa angka
stunting di wilayah Kabupaten
Kotawaringin Timur masih berada di atas
rata rata nasional dan masih didapatkan
kasus diare dan penyakit saluran nafas akut
(ISPA) dengan keluhan batuk di wilayah
Kabupaten Kotawaringin Timur.

Tujuan khusus kegiatan ini yaitu:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai hubungan penyakit infeksi
dan kejadian stunting di Kecamatan
Cempaga Hulu, Kabupaten
Kotawaringin Timur.

2. Meningkatkan keterampilan pembuatan
bahan pendukung perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) di Kecamatan
Cempaga Hulu, Kabupaten
Kotawaringin  Timur dalam bentuk
Hand sanitizer/ sabun cair dan budidaya
kecombrang.

Metode Pelaksanaan

Metode pendekatan yang ditawarkan
untuk mendukung realisasi program yaitu:
1. Metode Perencanaan Partisipatif

Metode pendekatan yang digunakan
dalam mendukung realisasi program ini
yaitu suatu kegiatan perencanaan yang
melibatkan masyarakat untuk
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menumbuhkan rasa keingintahuan dari

partisipan/anggota kelompok
masyarakat tentang:
a) Pengetahuan masyarakat

(khususnya ibu dan dewasa muda)
mengenai stunting dan penyakit
infeksi pada balita.

b) Pengetahuan masyarakat
(khususnya ibu dan dewasa muda)
mengenai  hubungan  penyakit
infeksi dan stunting.

Pengumpulan data dasar dan informasi
mengenai masyarakat dilakukan melalui
survei. Pada tahap ini dilakukan
pendekatan-pendekatan dan penyamaan
persepsi dengan berbagai unsur dalam
masyarakat menyangkut potensi desa.
Data dasar yang dimaksud adalah
keadaan sosial budaya dan ekonomi

masyarakat, potensi sumber daya
manusia, dan sarana  prasarana
pendukung.

2. Kegiatan, meliputi antara lain:

penyuluhan/sosialisasi dan pelatihan
(demonstrasi) pembuatan Hand
sanitizer/sabun  cair  kecombrang,
demonstrasi mencuci tangan, serta
pemberian bibit/ kecombrang.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Jangka waktu penyelesaian kegiatan
dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, yaitu
bulan November 2022 bertempat di Desa
Bukit Raya, Kecamatan Cempaga Hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur. Kegiatan
penyuluhan dan pelatihan dilakukan pada
hari Rabu, 23 November 2022.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
dilaksanakan di aula Perpustakaan Desa
Bukit Raya pada hari Rabu, 23 November
2022. Peserta kegiatan yang hadir berjumlah
30 orang masyarakat/anggota PKK desa
sesuai dengan undangan Kkegiatan, yang
mengindikasi minat dan  antusiasme
masyarakat akan kegiatan yang diberikan.
Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa Bukit
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Raya, perangkat desa, staf Puskesmas, ibu

PKK, dan kader kesehatan. Pada saat
kegiatan  berlangsung  peserta  aktif
berinteraksi mengajukan pertanyaan

berkaitan dengan kesehatan bayi dan anak
yang terkait dengan penyakit infeksi pada
anak/ balita dan kasus penyakit anak lainnya
di desa Bukit Raya, serta kaitannya dengan
stunting. Hasil evaluasi pengetahuan umum
peserta sebelum kegiatan terlampir dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik pengetahuan
peserta secara umum

Pengetahuan Jawaban Peserta

Ya/Pernah % Tidak %

Apakah bapak/ibu pernah 30 100 0 0
mendengar/mengetahui tentang
stunting

Apakah bapak/ibu pernah 4 13 26 87
mendengar/mengetahui tentang

penvakit Infeksi

Apakah bapak/ibu pernah 30 100 0 0
mendengar/mengetahui

tanaman Kecombrang/potok?

Apakah bapak/ibu pernah 0 0 30 100
mendengar/mengetahui manfaat

tanaman Kecombrang/potok

selain sebagai bahan makanan?

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peserta
pernah mendengar/ mengetahui mengenai
stunting dan penyakit infeksi, namun belum
mengetahui  hubungan penyakit infeksi
dengan stunting. Peserta juga mengetahui
tentang tanaman Kecombrang/ Potok,
namun belum mengetahui manfaatnya selain
sebagai bahan makanan.

Selanjutnya peserta diberikan kuosioner (pre
test) untuk mengetahui  pengetahuan
mengenai  stunting, penyakit infeksi,
hubungan penyakit infeksi dengan stunting,
dan manfaat dan budidaya tanaman
Kecombrang/ Potok, kemudian didberikan
penyuluhan dan pelatihan, dan setelah
penyuluhan diberikan kuosioner (post test)
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan.
Hasil dari pretest dan postest ditampilkan
dalam Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik pengetahuan mengenai
stunting, penyakit infeksi, hubungan
penyakit infeksi dengan stunting

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan peserta
mengenai  stunting, penyakit infeksi,
hubungan penyakit infeksi dengan stunting,
dengan rincian pertanyaan yaitu

1. Pengertian stunting adalah tinggi badan
balita tidak sesuai dengan umur.

2. Penyebab stunting yaitu terinfeksi agen
penyakit, rendahnya perilaku hidup
sehat, dan rendahnya pengetahuan
orangtua tentang stunting

Pengertian diare adalah frekuensi buang air

besar (BAB) lebih dari 3 kali dalam 24 jam dan

perubahan konsistensi (bentuk) feses menjadi
lebih cair

3. Agen penyebab diare yaitu virus,
bakteri, atau parasit.

4. Cara penularan diare melalui feses
penderita diare, akibat kontaminasi
agen/ kuman penyakit, kontak dengan
tangan, makanan, air, dan perlengkapan
makan, hingga akhirnya masuk ke
dalam saluran cerna orang lain melalui
mulut.

5. Pengertian ISPA adalah infeksi akut
yang terjadi di saluran pernapasan (atas
maupun bawabh).

6. Agen penyebab pneumonia yaitu virus,
bakteri, atau parasit.

7. Stunting memiliki  risiko  tinggi
terjadinya  pneumonia  dikarenakan
tinggi badan merupakan penentu utama
ukuran paru

8. Virus atau bakteri penyebab ISPA dapat
menular  melalui  kontak dengan
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percikan air liur orang yang terinfeksi,
menyebar melalui udara kemudian
masuk ke hidung atau mulut orang lain,
atau melalui sentuhan dengan benda
yang terkontaminasi atau berjabat
tangan dengan penderita.

9. Pencegahan penularan diare dan ISPA
dengan rajin mencuci tangan dengan air
mengalir dan sabun.

Merawat tanaman . 33 100
Penyemaian bibit. . S 33 100
Cara pembibitan.. S 33 100

Pembuatan sabun atau.. @ 13 100

Manfaat Tanaman 13 100

0 50 100 150
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Gambar 2. Grafik pengetahuan mengenai
manfaat dan budidaya tanaman
Kecombrang/ Potok

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan peserta
mengenai mengenai manfaat dan budidaya

tanaman Kecombrang/ Potok, dengan
rincian pertanyaan yaitu :
1. Tanaman Kecombrang/ Potok

bermanfaat bagi kesehatan dan daya
tahan tubuh karena ~mengandung
antioksidan, anti bakteri, dan anti jamur.

2. Tanaman Kecombrang/ Potok dapat
diolah dengan mudah menjadi sabun
atau handsanitizer dengan cara direbus
bunga atau rimpang.

3. Cara pembibitan tanaman Kecombrang/
Potok dapat menggunakan cara tunas
atau stek batang.

4. Penyemaian bibit tanaman
Kecombrang/Potok sebaiknya
diletakkan ditempat teduh sampai bibit
mulai tumbuh dan siap dipindahkan ke
lahan tanam.

5. Merawat tanaman Kecombrang/ Potok
memerlukan  beberapa hal yaitu
kecukupan air, sinar matahari dan
pemupukan
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Pada  akhir  kegiatan  peserta
memberikan umpan balik kepada tim
pelaksana pengabdian melalui angket yang
berisi pertanyaan mengenai kesesuaian topik
dan materi dengan kebutuhan dan harapan
peserta (mitra), cara penyampaian disajikan
dengan jelas dan mudah dipahami, dan
peserta merasakan manfaat langsung dari
kegiatan yang telah dilaksanakan dibuktikan
juga dengan kehadiran peserta 100% dan
antusiasme dari peserta selama mengikuti
kegiatan dengan skala penilaian setuju
(100%). Secara rinci umpan balik kegiatan
ini ditampilkan dalam Tabel 2 (angket
kepuasan mitra).

Tabel 2. Angket kepuasan mitra terhadap
kegiatan PDPPM

No Pernyataan Skala Penilaian

S8 S TIs SIS

1 Materi sesvai dengan kebutuhan Mitra/Peserta 100%

2 Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan harapan mitra 100%

3 Cara pemateri menyajikan materi menarik 100%

4 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 100%

5 Waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian materi dan 100%
kegiatan PDPPM

6 Mitra berminat untuk mengikuti kegiatan PDPPM selama sesuai 100%
waktu yang dibutuhkan Mitrapeserta

7 Setiap pertanyaan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh 100%
narasumber/anggota PDPPM

8 Mitra mendapat manfaat langsung dari kegiatan PDPPM 100%

9 kegiatan PDPPM berhasil meningkatkan pengetahuan dan 100%
keterampilan Mitra Peserta

10 Secara umum, mitra puas terhadap kegiatan PDPPM 100%

Kesimpulan

Masyarakat Desa Bukit Raya antusias
dalam mengikuti kegiatan Program Dosen
Pendamping Pemberdayaan Masyarakat
(PDPPM) yang diberikan dan merasakan
manfaatnya terhadap peningkatan
pengetahuan penguatan pengetahuan mitra
yang sudah ada (meningkatnya pengetahuan
peserta mengenai hubungan penyakit infeksi
anak dengan stunting) serta menguatkan
pemberdayaan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman Kecombrang/ Potok
untuk pembuatan sabun dan pemanfaatan
pekarangan untuk budidaya Kecombrang/
Potok, yang juga dapat meningkatkan
pendapatan keluarga karena adanya nilai
ekonomis  Kecombrang/Potok  sebagai
tanaman hias maupun bahan makanan.
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